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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakekat Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan”, “intelegensi”.13 Beberapa ahli juga mendefinisikan 

matematika seperti berikut: Menurut R.Soejadi, matematika adalah cabang ilmu 

pengetahuan eksak dan terorganisir sedangkan menurut Hudoyono, Hakikat 

matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan 

yang diatur menurut urutan yang logis.14 Menurut Sujono, matematika dikatakan 

sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisir secara sistematik 

ataupun ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang 

berhubungan dengan bilangan.15 

Plato berpendapat bahwa matematika adalah identic dengan filsafat untuk 

ahli piker, walaupun mereka mengatakan bahwa matematika harus dipelajari 

untuk keperluan lain. Dengan demikian matema ditingkatkan menjadi mental 

aktivitas dan mental abstrak pada objek-objek yang ada secara lahiriah, tetapi 

                                                           
13Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Mengembangkan Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 42-

43 
14 Kusrini, Strategi Pembelajaran Matematika, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka Press, 2014), hal. 4-5 
15 Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat &Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 19 
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yang ada hanya mempunyai representasi yang bermakna. Plato disebut sebagai 

seorang rasionalis.16 

Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, 

perubahan, dan ruang. Dalam pandangan formalis, matematika adalah 

pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur abstrak menggunakan logika 

simbolik dan notasi matematika. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, 

hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan.17 

Di dalam matematika juga terdapat macam-macam fungsi matematika, 

yaitu: 

a. Sebagai Suatu Struktur 

Banyak dijumpai simbol yang satu berkaitan dengan simbol lainnya dalam 

matematika, misalkan dalam konsep matrik dimana terdapat baris dan kolom, 

keduanya dihubungkan satu sama lain. Dalam diferensial dikenal adanya 

simbol variabel y dan x keduanya saling berkaitan membentuk turunan. Itulah 

contoh Matematika sebagai suatu struktur atau bentuk. 

b. Kumpulan Sistem 

Matematika sebagai kumpulan sistem mengandung arti bahwa dalam satu 

formula matematika terdapat beberapa sistem di dalamnya. Misalkan 

pembicaraan sistem persamaan kuadrat, maka ada di dalamnya variabel-

variabel, faktor-faktor, sistem linier yang menyatu dalam persamaan kuadrat. 

 

                                                           
16 Abdul Halim Fathani, Matematika hakikat & logika( Jogjakarta:Ar-ruzz Media, 2012) 

hal. 21 
17Ibid, hal. 22 
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c. Sebagai Sistem Deduktif 

Pada bidang matematika mengenal pengertian primitif. Definisi-definisi dasar 

ini memuat beberapa definisi, sekumpulan asumsi, banyak postulat dan 

aksioma serta sekumpulan teorema atau dalil. Hal semacam tersebut tidak 

dapat didefinisikan, akan tetapi diterima sebagai suatu kebenaran, konkretnya 

yakni tentang titik, garis, elemen atau unsur dalam matematika tidak dapat 

didefinisikan akan menjadi konsep yang bersifat deduktif. 

d. Ratunya ilmu dan Pelayan Ilmu 

Matematika sebagai bahasa dalam arti bahasa simbol dan sebagai alat yakni 

perangkat yang diperlukan dalam suatu aktivitas maka akan banyak yang 

menggunakannya terutama bidang sains dan sosial. Matematika dapat melayani 

ilmu-ilmu lain karena rumus, aksioma dan model pembuktian yang 

dipunyainya  membantu ilmu-ilmu tersebut.18 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah pengetahuan eksak atau dengan kata lain matematika adalah ilmu pasti, hal 

ini memberi kesan bahwa matematika merupakan perhitungan yang memberi hasil 

yang pasti dan tunggal. 

 

B. Hakekat Belajar Mengajar 

Belajar adalah sutu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Cronbach, 

sebagaimana dikutip oleh Sumadi Suryabrata, menyatakan bahwa “learning is 

                                                           
18Ibid...hal. 49-51 
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shown by a change in behavior as a result of experience” (belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang ditunjukkan sebagai hasil dari pengalaman). 19 

Selain itu pengertian belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 

terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi 

hingga keliang lahat nanti. W.S. Winkel merumuskan pengertian belajar sebagai 

suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-

pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap.20 

Morris L. Bigge menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan terus-

menerus dalam kehidupan individu yang tidak didapatkan dari keturunan atau 

tidak terjadi secara genetik. Perubahan itu meliputi pemahaman (insight), tingkah 

laku, persepsi, atau motivasi, atau kombinasi antara semua hal tersebut; belajar 

senantiasa merujuk pada perubahan sistematis dalam tingkah laku atau disposisi 

tingkah laku yang terjadi sebagai konsekuensi dari pengalaman dalam situasi-

situasi tertentu.21 

James O. Whitaker mengatakan, ”belajar adalah proses dimana tingkah 

laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman”. Sedangkan Burton 

mengartikan bahwa “belajar sebagai perubahan tingkahlaku pada diri individu 

berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya”.22 

                                                           
19Zainal Arifin Ahmad, Perencanaan Pembelajaran dari Desain sampai Implmentasi, 

(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012) hal. 4 
20Arif S. Sadiman, dkk, MEDIA PENDIDIKAN Pengertian Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 2 
21Zainal Arifin Ahmad, Perencanaan Pembelajaran…, hal. 6-7 
22Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu”Teori, Praktik dan Penilaian” (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2015), hal. 14 
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Dari berbagai definisi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 

intinya belajar merupakan proses usaha, dan berarti memerlukan waktu tertentu, 

terdapat perubahan tingkah laku peserta didik selama proses belajar, baik tingkah 

laku yang dapat diamati maupun yang tidak, perubahan tingkah laku tersebut 

meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor dan campuran, perubahan terjadi 

melalui pengalaman atau latihan, belajar terjadi karena adanya interaksi dengan 

lingkungan. 

 

C. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran berasal dari dua kata, yaitu “model” dan 

“pembelajaran”. Model adalah suatu kegiatan yang harus dikerjakan oleh guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan secara bersama-sama 

untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik, menurut Kemp.23 

Arends mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk 

di dalamnya tujuan pembelajaran, tahapan dalam kegiatan pembelajaran.24 

Sedangkan Joyce mengartikan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

                                                           
23Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 132 
24 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal 51 
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perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum dan lainnya.25 Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola 

yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan member 

petunjuk kepada guru di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam mengajarkan 

suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang 

paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, perlu 

pertimbangan yang tepat untuk memilih suatu metode pembelajaran. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “inquiry” yang berarti proses bertanya 

dan mencari tahu jawabannya sendiri dari pertanyaan ilmiah yang diajukan. 

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan 

penyelidikan terhadap obyek pertanyaan. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu 

proses untuk memperoleh informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen 

untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah dari pertanyaan yang 

diajukan.26 

Pembelajaran inkuiri biasa disebut dengan model pembelajaran 

penemuan. Pembelajaran inkuiri membuat siswa untuk bisa mencari dan 

menyelidiki masalah dengan cara yang sistematis, kritis, logis dan dianalisis 

dengan baik. Secara umum, inkuiri merupakan proses yang bervariasi yang 

meliputi kegiatan-kegiatan yang mengobservasi, merumuskan pertanyaaan yang 

                                                           
25Ibid, hal. 1 
26Amri dan Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif Dalam Kelas, (Jakarta: 

Prestasi Putakarya, 2010), hal. 85 
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relevan, mengevaluasi sumber-sumber lain secara kritis, merencanakn 

penyelidikan, mereview yang telah diketahui, melaksanakan percobaan dengan 

alat untuk memperoleh data, serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan 

hasilnya, menurut Depdikbud.27 

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke 

dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian 

Schlenker, dalam Joyce dan Weil, menunjukkan bahwa latian inkuiri dapat 

meningkatkan pemahaman sains, produtif dalam berfikir kreatif, dan siswa 

menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi.28 Jadi, tidak 

dipungkiri kesejahteraan masyarakat dan Negara bergantung pada sumbangan 

kreatif dari masyarakat, untuk itu perlulah sikap dan perilaku dipupuk sejak dini 

pada peserta didik yang kelak mampu menghasilkan pengetahuan baru. 

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran inkuiri merupakan suatu 

model pembelajaran yang dapat dijadikan model dalam matematika yang dapat 

dilakukan dengan cara individu, kelompok serta dengan cara tanya jawab. Inkuiri 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mengutamakan proses pertemuan 

dalam kegiatan pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran inkuiri guru harus selalu merancang kegiatan yang 

memungkinkan siswa melakukan penemuan di dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. 

Sasaran utama dalam pembelajaran inkuiri adalah (1) Keterlibatan siswa 

secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. (2) Keterarahan kegiatan secara 

                                                           
27Amri dan Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif Dalam Kelas, (Jakarta: 

Prestasi Putakarya, 2010), hal. 220 
28 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 135 
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logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran. (3) Mengembangkan sikap percaya 

diri siswa tentang apa yang ditemukan pada proses pembelajaran inkuiri.29 

Kondisi umum yang menjadi syarat timbulnya kegiatan pembelajaran 

inkuiri bagi siswa sebagai berikut: 

a) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa untuk 

berdiskusi. 

b) Inkuiri berfokus pada hipotesis (jawaban sementara). 

c) Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi fakta).30 

Adapun model pembelajaran inkuiri ini memiliki keunggulan yang dapat 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-consept” pada diri siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 

yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 

obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri. 

5. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 

6. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

8. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

9. Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang tradisional. 

                                                           
29Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 135 
30Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 135  
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10. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 

mengasimulasi dan mengakomodasi informasi.31 

Proses pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memiliki pengalaman belajar yang nyata aktif, siswa dilatih bagaiman cara 

bagaimana memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan. 

Joyce menjabarkan teori Suchman sebagai berikut: 

a. Mengajak siswa untuk membanyangkan seakan-akan berada dalam kondisi 

sebenarnya. 

b. Mengidentifikasi komponen yang berada di sekeliling kondisi tersebut. 

c. Merumuskan masalah dan membuat hipotesis pada kondisi tersebut. 

d. Memperoleh data dari kondisi tersebut dengan membuat pertanyaan dan 

jawabannya “ya” atau “tidak”. 

e. Membuat kesimpulan dari data yang diperoleh.32 

Pada penelitian ini, tahapan yang digunakan untuk mengadaptasi dari 

tahapan pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak adapun 

tahapan pembelajaran inkuiri sebagai berikut.33 

 

 

 

 

 

                                                           
31Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar “Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi 

Belajar Mengajar: Teknik Penyajian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 77 
32Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 139 
33Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 141 
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Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran Inkuiri 

Fase  Perilaku Guru 

1. Menyajikan pertanyaan atau 

masalah 

Guru membimbing siswa 

mengidentifikasi masalah dituliskan 

dipapan tulis. Guru membagi siswa 

dalam kelompok. 

2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk berbagi pendapat dalam 

membuat hipotesis. Guru membimbing 

siswa untuk membuat hipotesis mana 

yang akan dijadikan prioritas. 

3. Merancang percobaan  Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah 

yang sesuai dengan hipotesis yang 

akan dilakukan. Guru membimbing 

siswa mengurutkan langkah-langkah 

percobaan. 

4. Melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi 

Guru membimbing siswa untuk 

memperoleh informasi melalui 

percobaan. 

5. Mengumpulkan  dan 

menganalisis data 

Guru memberikan pada siswa untuk 

menyajikan pengolahan data yang 

terkumpul. 

6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam 

membuat kesimpulan. 

Sudjana menyatakan, ada lima tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 

inkuiri, yaitu: 

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa. 

2. Menetapkan jawaban sementara atau hipotesis. 

3. Mencari informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis 

atau permasalahan. 

4. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi. 

5. Mengaplikasikan kesimpulan.34 

                                                           
34Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 142 
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Langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran inkuiri 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman 

sebangku. 

d. Merancang percobaan untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang dihadapi 

dari hasil diskusi. 

e. Menarik kesimpulan. 

f. Mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

 

D. Hasil Belajar 

Ada empat unsur utama dalam proses belajar mengajar yaitu tujuan, 

bahan, metode, dan alat serta penilaian.35 Tujuan sebagai arah dari proses belajar 

mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat 

dikuasai oleh peserta didik setelah menerima atau menempuh pengalaman 

belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari 

kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar. 

Metode dan alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan demikian, penilaian 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

                                                           
35Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses…, hal. 22 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.36 Menurut Purwanto hasil belajar merupakan 

proses dalam individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 

perubahan dalam perilakunya.37 Lebih lanjut Suprijono mengatakan hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan.38 

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu keterampilan 

dan kebiasaan, pengetahuan dan kebiasaan, serta sikap dan cita-cita.39 Sedangkan 

Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yaitu informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik, dalam sistem 

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 

tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.40 

Menurut Benjamin S. Bloom, ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A. J. Romiszowski, hasil belajar 

merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (inputs). 

Sedangkan menurut Keller, hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan 

oleh anak dan dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak.41 

 

                                                           
36Ibid, hal. 22 
37Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar…, hal. 38 
38Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), hal. 5 
39Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses…, hal. 22 
40Ibid, hal. 22 
41 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hal. 38-39 
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Pendapat lain dari pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 

1. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

2. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. 

3. Strategi kognitif, yaitu kecapakan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri yang meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan masalah. 

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

5. Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut.42 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam 

Rusman meliputi faktor internal dan eksternal yaitu: 

a. Faktor Internal  

1. Faktor Fisiologis: seperti kondisi kesehatan, tidak dalam kondisi lelah, tidak 

dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 

2. Faktor Psikologis: Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi 

hasil belajarnya, misalnya inteligensi, perhatian,minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar siswa. 

                                                           
42Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM Edisi Revisi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 5-6 
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b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan: meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

2. Faktor Instrumental: faktor yang keberadaannya dirancang sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan. Misalnya kurikulum, sarana dan guru43. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang didapat siswa dari 

serangkaian proses belajar matematika yang meliputi domain kognitif, afektif 

(sikap) dan psikomotorik. Dan perubahan tingkah laku yang diterima individu 

secara keseluruhan dan mengungkapkan kembali perubahan itu dengan kata-kata 

sendiri dalam proses berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

E. Materi Bangun Datar (Persegi dan Persegi Panjang) 

Persegi dan persegi panjang termasuk salah satu bentuk bangun datar, 

yaitu benda-benda yang mempunyai panjang dan lebar.44 Persegi dan persegi 

panjang juga merupakan bangun datar yang paling banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya papan tulis, bingkai foto, ubin dan lain 

sebagainya. 

1. Pengertian Persegi dan Persegi Panjang 

a. Pengertian Persegi 

Persegi adalah bangun datar segi empat yang memiliki empat sisi yang 

sama panjang dan empat sudut siku-siku. Contoh benda yang berbentuk persegi 

adalah sapu tangan, tisu kertas dan masih banyak yang lain. 

 

                                                           
43Ibid, hal. 67-68 
44Nuharini Dewi, Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Surabaya: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), hal. 254 
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1) Sifat-sifat persegi 

a. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan berpotongan ditengah. 

 

 

 

  Gambar 2.1 

b. Setiap sudut dibagi sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

c. Mempunyai empat sumbu simetri. 

 

 

 

Gambar 2.2 

2) Diagonal Persegi 

a. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri. 

b. Diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus. 

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang. 

d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang. 

3) Simetri pada Persegi 

a. Memiliki 4 sumbu simetri. 

b. Memiliki simetri putar tingkat 4. 

c. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 
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b. Pengertian Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua duan 

pasang sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku. Contoh benda yang 

berbentuk persegi panjang adalah buku gambar, papan tulis dan masih banyak 

yang lain. 

1) Sifat-sifat Persegi Panjang 

Persegi panjang memiliki sifat sebagai berikut: 

a) Setiap sudutnya siku-siku. 

 

 

  

                         Gambar 2.3 

b) Mempunyai diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan dititik pusat 

persegi. Titik tersebut membagi diagonal menjadi dua bagian sama panjang. 

c) Mempunyai simetri yang vertikal horizontal. 

 A                                      B 

 

 C                                      D 

  Gambar 2.4 

2) Diagonal Persegi Panjang  

a) Diagonal-diagonalnya sama panjang AC = BD 

b) Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling membagi dua sama panjang 

AO = CO = BO = DO 
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D C 

                                O 

    A B 

                       Gambar 2.5 

3)  Simetri pada Persegi Panjang 

a)  Memiliki dua sumbu simetri. 

b)  Memiliki simetri putar tingkat 2. 

c)  Menempati bingkaiannya dengan 4 cara. 

2. Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang 

1. Persegi 

      D C          Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD +  

                                                 DA jika panjang AB = s, maka 

                 A B 

  Gambar 2.6 

Keliling Persegi = 4s 

Luas Persegi      = s x s 

 

2. Persegi Panjang 

                       A                                              B        

           C                  D   

Gambar 2.7 
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Luas Persegi Panjang = p x l 

Keliling Persegi Panjang = 2 (p + l) 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Slamet Sisubali dalam skripsi yang berjudul “Upaya aktifitas dan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Ekonomi melalui Penerapan Model Pembelajaran Latihan 

Inkuiri Pada Siswa Kelas X-C SMA Negeri 1 Woja Kabupaten Dompu 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2007/2008”. Dalam skripsi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan materi “Konsep ekonomi dalam 

kaitannya dengan kegiatan ekonomi konsumen dan produsen” ini dengan 

menerapkan model pembelajaran latihan inkuiri hasil tes tertulis mulai dari 

siklus I siswa dapat meningkat dari 55,40 kondisi awal menjadi 59,68 pada 

siklus I, dan meningkat menjadi 72,14 pada siklus II dengan prosentase 

ketuntasan klasikal berturut-turut 40% pada siklus I dan meningkat menjadi 

88,57% pada siklus II, sudah melampaui capaian mencapai nilai KKM ≥ 70. 

Berdasarkan hasil diatas dengan memperhatikan indikator kinerja dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini tercapai dan hipotesis tindakan 

dirumuskan dapat diterima. 

2. Dewi Pertiwi dalam skripsi yang berjudul “Perbedaan hasil belajar fisika siswa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran 

langsung pada siswa kelas X MAN 1 Medan”. Hasil penelitian ini adalah 

kemampuan siswa yang diajarkan menggunakan metode inkuiri lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Persamaan dari penelitian 

yang dilakukan diatas dengan penelitian yang yang dilakukan peneliti adalah 
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sama-sama menerapkan pembelajaran inkuiri. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah obyek penelitian. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

Aspek Slamet Sisubali Dewi Pertiwi Muhammad Huza 

Imam Mahnur 

Judul 

Skripsi 

Upaya aktifitas dan hasil 

belajar siswa mata 

pelajaran ekonomi 

melalui penerapan  

model pembelajaran 

latihan Inkuiri pada 

siswa kelas X-C SMA 

Negeri 1 Woja 

Kabupaten Dompu 

Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2007/2008 

Perbedaan hasil 

belajar fisika siswa 

menggunakan model 

pembelajaran inkuiri 

dengan model 

pembelajaran 

langsung pada siswa 

kelas X MAN 1 

Medan 

Pengaruh model 

pembelajaran 

inkuiri terhadap 

hasil belajar 

matematika materi 

bangun datar 

persegi dan persegi 

panjang siswa  

kelas VII SMP 

Islam Durenan 

Trenggalek Tahun 

Ajaran 2016/2017 

Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

Pendekatan kualitatif   

dan jenis penelitian 

eksperimen 

Pendekatan 

kuantitatif dan jenis 

penelitian 

eksperimen 

Pendekatan 

kuantitatif dan jenis 

penelitian 

eksperimen 

Mata 

pelajaran 

yang 

diteliti 

Ekonomi kelas X SMA Fisika kelas X MAN Matematika kelas 

VII SMP Islam 

Lokasi 

penelitian 

SMA Negeri 1 Woja 

Kabupaten Dompu 

MAN 1 Medan SMP Islam 1 

Durenan 

Trenggalek 

Hasil 

penelitian  

Hasil penelitian tercapai 

atau sesuai yang 

diharapkan 

Hasil penelitian 

menggunakan 

metode inkuiri 

hasilnya lebih baik 

- 

 

G. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan suatu proses, kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan, belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu. Fakta 

menunjukkan bahwa saat ini masih banyak guru yang menyajikan materi 

pelajaran secara monoton dan masih menggunakan cara konvensional, atau 

dengan kata lain, guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga 
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pembelajaran hanya berpusat pada guru saja sedangkan siswa hanya menerima 

secara pasif. Sekarang memang sudah ada pembelajaran yang menggunakan 

Kurikulum 13, tetapi guru belum bisa untuk sepenuhnya menggunakan sistem 

pembelajaran tersebut. Oleh karena itu guru masih ada yang menggunakan sistem 

pembelajaran yang lama. Belajar merupakan kebutuhan setiap individu, 

sedangkan pengetahuan dan ketrampilan dipengaruhi oleh ketrampilan belajar. 

Siswa merupakan sobyek belajar di dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar 

mengajar adalah metode pembelajaran yang digunakan. Setiap materi memerlukan 

model pembelajaran yang berbeda atau strategi tertentu. Hal ini dikarenakan suatu 

strategi yang yang dianggap baik belum tentu cocok dengan materi tertentu. 

Menurut peneliti, pembelajaran langsung dan metode pembelajaran inkuiri 

merupakan strategi yang cocok untuk digunakan guru dalam mengajarkan 

matematika, karena strategi tersebut sangat berhubungan dengan dunia nyata. 

Hasil belajar dapat di amati dan dinilai tingkat perkembangannya dalam 

suatu indikator. Ketrampilan siswa dapat dilihat dari seberapa besar penguasaan 

materi yang diajarkan dengan cara mengajukan pertanyaan, mendengar secara 

aktif, dan sebagainya. Selanjutnya setelah pembelajaran berakhir, keberhasilan 

dapat diukur menggunakan suatu indikator kemampuan kognitif. Apabila hasil 

belajar siswa megalami peningkatan, maka akan dapat memberikan hasil yang 

baik, yaitu peningkatan hasil belajar. 

Dalam metode pembelajaran inkuiri, banyak melibatkan siswa untuk 

melakukan eksperimen sendiri. Sehingga dapat mendorong siswa lebih aktif dan 
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lebih cepat menguasai materi. Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa metodw pembelajaran inkuiri lebih baik daripada metode ceramah dan 

sangat cocok untuk materi matematika untuk meningkatkan hasil belajar. Selain 

itu, dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri beban guru menjadi 

berkurang. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri, guru hanya sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam mencari 

maslah yang berkaitan dengan materi bangun datar persegi dan persegi panjang.  

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka berfikir dalam penelitian ini 

dapat tergambar seperti berikut: 

 Peserta didik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

Peserta didik 

Kesimpulan: 

Model pembelajaran inkuiri memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar matematika 

Permasalahan pada materi 

bangun datar (Persegi dan 

Persegi Panjang) 

Hasil belajar 

meningkat 

 

Pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional 

 
Hasil belajar tidak 

ada perubahan  

 

Pembelajaran 

menggunakan 

model pembelajaran 

inkuiri 

 




